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Pendahuluan
Meningkatnya popularitas budaya K-pop secara global, memicu terbentuknya sebuah komunitas yang dikenal dengan istilah

fandom, yaitu kelompok penggemar yang sangat tertarik pada suatu hal dan memiliki dedikasi yang kuat terhadap suatu objek,
serta menunjukkan tingkat komitmen yang tinggi terhadap hal yang mereka gemari (Long, 2014). . Penggemar K-pop, umumnya
akan saling berinteraksi melalui berbagai platform media sosial seperti Telegram, Instagram, Twitter, WhatsApp, Facebook, dan
Line. Sebanyak 56% dari mereka menghabiskan 1-5 jam per hari untuk mencari informasi tentang idola mereka. sedangkan,
28% dari mereka bisa menghabiskan lebih dari 6 jam setiap hari untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang terkait
dengan idola mereka di media sosial (Nurani, N., Kusumadewi, A., & Dewi, 2017). Sikap fanatisme yang berlebihan tersebut
dapat memicu timbulnya perilaku agresif verbal di media sosial, jika tidak memiliki control diri yang baik.

Hasil survei awal yang dilakukan peneliti terhadap penggemar K-pop di Twitter, menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mereka mengakui melakukan perilaku agresif verbal sebagai respons terhadap komentar negatif yang ditujukan kepada
idola mereka. Dari 18 responden, 9 orang mengaku sering mengirimkan komentar negatif untuk membela idolanya, 7 orang
mengatakan kadang-kadang melakukan hal serupa, dan 2 orang menyatakan tidak pernah mengirimkan komentar negatif
sama sekali untuk membela idolanya. Perilaku agresif yang sering mereka lakukan di media sosial Twitter yaitu dengan
memberikan komentar-komentar jahat kepada akun yang telah melecehkan idola mereka. Tidak hanya itu, mereka juga
terkadang menjelek-jelekkan idola dari fandom lain ketika adanya perbedaan argumen terkait dengan keunggulan
popularitas dari idola mereka.

Berdasarkan teori dan fenomena yang ada, peneliti merasa tertarik ingin memahami bagaimana kontrol diri berhubungan
satu sama lain dengan fanatisme dan tindakan agresif secara verbal yang ditunjukkan oleh para pecinta K-pop di media
sosial Twitter. Penulis memilih media Twitter karena Platform Twitter merupakan sebuah media sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk mengirim dan membaca kicauan (Tweet), pesan berbasis teks hingga 280 karakter (Humaidi et al.,
2020).



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana korelasi antara tingkat kontrol diri, munculnya perilaku agresif, dan 
fanatisme dalam konteks tersebut pada saat ini?
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Metode
• Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif, untuk melihat bagaimana dan seberapa besar pengaruh dari variabel

independen (kontrol diri dan fanatisme) pada variabel dependen (perilaku agresif verbal) pada penelitian (Ghozali, 2018).

• Variabel Penelitian

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Kontrol Diri dam Fanatisme, sedangkan variabel terikat (Y) adalah Perilaku

Agresif Verbal.

• Subjek Penelitian

Populasi yang diteliti sebanyak 900 orang pecinta K-pop yang menggunakan media sosial Twitter dengan aktif.
Sementara, hanya 330 orang yang diambil sebagai sampel. Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan
sampel dengan cara dipilih secara selektif dari populasi yang memiliki karakteristik yang relevan dengan subjek
penelitian.

• Analisis Data
Regresi linier berganda dipilih sebagai model analisis data yang digunakan untuk menilai tingkat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
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Hasil

Variabel b SE

Kontrol Diri 

(X1)
-0,884 0,758

Fanatisme (X2) 0,349 0,03

Tabel di atas menunjukkan bahwa fanatisme hanya berkontribusi sebesar 3%
terhadap munculnya perilaku agresif verbal di kalangan penggemar K-pop di media
sosial Twitter, sementara variabel kontrol diri memiliki pengaruh yang lebih besar
yaitu 78%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kontrol diri mempunyai pengaruh
yang lebih signifikan terhadap munculnya perilaku verbal agresif di kalangan
penggemar K-pop di platform media sosial seperti Twitter.

Coefficientsa

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients
t Sig.

Collinearity 

Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 148.1 7.079 20.93 0.000

Kontrol_Diri -1.158 0.036 -0.858
-

32.02
0.000 0.905

1.10

5

Fanatisme 0.285 0.09 0.085 3.176 0.002 0.905
1.10

5

a. Dependent Variable: Perilaku_Agresif_Verbal

Hasil uji regresi linier berganda pada tabel disamping, menunjukkan
bahwa nilai regressor variabel control dirisebesar -32,022 dengan
tingkat signifikansi 0,000 0,05. Hasil penelitian menunjukkan H1
diterima yang menunjukkan adanya hubungan antara control diri
dengan perilaku verbal agresif. Namun variabel fanatisme
mempunyai nilai koefisiensi regresi yang jauh lebih tinggi yaitu
sebesar 3,176 dengan t-tabel sebesar 1,967, dan nilai signifikansi
signifikan lebih rendah sebesar 0,002-0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan H2 diterima yang berarti adanya pengaruh variabel
fanatisme terhadap variabel agresi verbal.

Sumbangan Efektif :
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Pembahasan
Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri

dan fanatisme pada agresi verbal Kpop di Twitter, dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
diterima.

Analisis menunjukkan bahwa tingkat fanatisme dan kontrol diri penggemar
K-pop berkontribusi hampir 80% terhadap perilaku verbal agresif mereka di
Twitter. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap agresi verbal. Meskipun demikian, faktor-faktor
tambahan yang juga diteliti menyumbang 21,2% pengaruh lainnya.
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Temuan Penting Penelitian

Variabel
Kategori 

Norma
Frekuensi Persentase

Kontrol Diri

Tinggi 235 71,21%

Sedang 64 19,39%

Rendah 31 9,39%

Fanatisme

Tinggi 210 64%

Sedang 120 36%

Rendah 0 0%

Perilaku Agresif Verbal

Tinggi 52 16%

Sedang 11 3%

Rendah 267 81%

Frekuensi Kategorisasi Variabel Penelitian :

Berdasarkan data yang tercantum di atas, terlihat bahwa dari total
sampel populasi yang berjumlah 330 penggemar K-pop, pada variabel
kontrol diri, sebanyak 235 orang di antaranya atau sekitar (71,21%) termasuk
dalam kategori tinggi, sedangkan sebanyak 64 penggemar K-pop atau
sekitar (19,39%) masuk dalam kategori sedang, dan 31 penggemar K-pop
atau (9,39%) masuk dalam kategori rendah.

Sementara itu, dalam variabel fanatisme, sebanyak 210 penggemar
K-pop atau sekitar (64%) masuk dalam kategori tinggi, dan sebanyak 120
penggemar K-pop atau sekitar (36%) masuk dalam kategori sedang.

Terakhir, pada variabel perilaku agresif verbal, sebanyak 52
penggemar K-pop atau sekitar (16%) termasuk dalam kategori tinggi,
sebanyak 11 penggemar K-pop atau sekitar (3%) berada dalam kategori
sedang, dan 267 dari mereka atau sekitar (81%) termasuk dalam kategori
rendah.
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Temuan Penting Penelitian
Pengaruh Agresif Verbal Berdasarkan Usia :
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Berdasarkan data pada tabel di samping, kita melihat bahwa perilaku
verbal paling agresif di kalangan penggemar K-pop di platform media
sosial Twitter didominasi oleh mereka yang berusia 22 tahun.

Pengaruh Agresif Verbal Berdasarkan Gender :

Laki-Laki Perempuan

Total 80.68 59.21

 -

 50.00

 100.00

Berdasarkan tabel di samping, menunjukkan bahwa perilaku agresif
verbal penggemar K-pop di media sosial Twitter jika dilihat dari jenis
kelamin, didominasi oleh laki-laki.

Pengaruh Agresif Verbal Berdasarkan Komunitas :

6
2
.8

3

4
1
.5

0

4
8
.7

5

4
0
.0

0

5
8
.4

1

3
2
.0

0 5
2
.0

0

6
7
.6

9

6
2
.0

0

5
0
.5

0

3
8
.0

0

7
0
.8

0

4
0
.5

0

3
6
.4

0

3
6
.0

0

0

20

40

60

80

Total

Berdasarkan data pada tabel di samping, menunjukkan bahwa perilaku
agresif verbal penggemar K-pop di media sosial Twitter jika dilihat dari
komunitas di dominasi oleh fandom NCTzen.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman psikologi, khususnya dalam konteks sikap fanatisme
dan kontrol diri pada kelompok penggemar K-Pop terhadap
perilaku agresif verbal di media sosial.

• Manfaat Praktis :

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai perilaku agresif verbal di media sosial pada
penggemar K-pop.
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